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Abstract  
Kegiatan pengabdian tema “Pemberdayaan UMKM Tahu Melalui Diversifikasi 
Produk dan Digital Marketing di Desa Ngabeyan, Kartasura, Jawa tengah” 
bertujuan bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada pelaku UMKM dalam 
mengolah produk tahu menjadi berbagai varian yang lebih bernilai ekonomi serta 
memberikan pemahaman tentang pentingnya penerapan digital marketing yang 
bertujuan untuk meningkatkan pemasaran produk tahu agar lebih dikenal luas. 
Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah, 
diskusi dan simulasi digital marketing untuk pemasaran produk UMKM. Target 
luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah para pelaku UMKM di Desa 
Ngabeyan, Kartasura, Jawa Tengah adalah pelaku UMKN tahu memproduksi 
produk turunan dari tahu dan memanfaatkan platform online seperti Google Maps 
atau media sosial untuk memperluas jangkauan pemasaran. 
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I. Pendahuluan  

Desa Ngabeyan, Kartasura, Jawa Tengah memiliki potensi ekonomi yang cukup 

besar, terutama dalam sektor UMKM, seperti industri pengolahan tahu. 

Namun, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh para pelaku 

UMKM, seperti kurangnya inovasi dalam diversifikasi produk dan pemasaran 

produk tahu masih dilakukan secara konvensional yang membuat jangkauan 

pasarnya masih sempit.Kegiatan pengabdian dengan tema “Pemberdayaan 

UMKM Tahu Melalui Diversifikasi Produk dan Digital Marketing di Desa 

Ngabeyan” bertujuan untuk membantu masyarakat dalam mengembangkan 

potensi ekonomi lokal agar lebih produktif dan berdaya saing.  

Tim pengabdian mengembangkan program kerja yang difokuskan pada 

Pengolahan Hasil UMKM Tahu dan Digital Marketing. Program ini bertujuan 

untuk memberikan pelatihan kepada pelaku UMKM dalam mengolah produk 

tahu menjadi berbagai varian yang lebih bernilai ekonomi serta memberikan 

pemahaman tentang pentingnya penerapan digital marketing yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemasaran produk tahu agar lebih dikenal luas. Dengan 

adanya program ini, diharapkan UMKM di Desa Ngabeyan dapat lebih 

berkembang, memiliki daya saing yang lebih tinggi, serta mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 
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II. Metode Pengabdian  
A. Persiapan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian UMKM di Desa Ngabeyan , Kecamata 

Kartasura , Kabupaten Sukoharjo melalui tahapan berikut ini:  

1. Konsultasi dan megurus perijinan dengan perangkat Desa Ngabeyan , 

Kecamata Kartasura , Kabupaten Sukoharjo 

2. Penyusunan Materi Sosialisasi “Pemahaman, Penerapan Pemasaran 

Digital Dan Pentingnya Deversivikasi Produk olahan Tahu Oleh Pelaku 

UMKM di Desa Ngabeyan , Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah” 

3. Persiapan SAPRAS kegiatan pengabdian Masyarakat. 

Berdasarkan hasil konsultasi dengan perangkat Desa Ngabeyan , 

Kecamatan Kartasura , Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah diperoleh 

informasi bahwa UMKM tahu di Desa Ngabeyan menghadapi beberapa 

kendala utama dalam pengembangan usahanya.  

1. Belum adanya produk turunan dari tahu. Semua hasil produksi hanya 

berupa tahu mentah biasa, sehingga kurang bervariasi dan memiliki 

umur simpan yang pendek. 

2. Minimnya pemanfaatan teknologi digital. UMKM belum memanfaatkan 

platform online seperti Google Maps atau media sosial untuk 

memperluas jangkauan pemasaran. 

3. Rendahnya kesadaran akan pentingnya branding juga menjadi kendala, 

karena produk tahu di Desa Ngabeyan masih belum memiliki identitas 

yang kuat. Tanpa kemasan yang menarik dan strategi pemasaran yang 

efektif, daya saing produk menjadi rendah 

Berdasar informasi yang diperoleh, maka pemasalahan yang diangkat dalam 

kegiatan pengabdian kepada pelaku UMKM tahu ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana meningkatkan pengetahuan pelaku UKM di Desa Ngabeyan  

agar mengembangkan varian olahan tahu untuk meningkatkan nilai jual 

dan daya tarik pasar.  

2. Bagaimana cara meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

penerapan pemasaran digital seperti media sosial atau Google Maps oleh 

pelaku UMKM di Desa Ngabeyan ? 

Berdasarkan kendala-kemdala yang dihadapi Pelaku UMKM tahu di Desa 

Ngabeyan, Kartasura, Sukoharjo, diadakanlah kegiatan pengabdian bagi 

pelaku UMKM tahu dengan tema “Pemberdayaan UMKM Tahu Melalui 

Diversifikasi Produk dan Digital Marketing di Desa Ngabeyan, Kartasura, 

Jawa tengah” 

Para pelaku UMKM di Desa Ngabeyan  diberikan program pelatihan berupa 

penerapan pemasaran digital dan  diversikasi produk dengan bahan dasar 

tahu untuk membantu UMKM tahu berkembang dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat setempat. 

 

B. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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Pengabdian Pelaku UMKM Tahu dengan judul  “Pemberdayaan UMKM Tahu 

Melalui Diversivikasi Produk Dan Digital Marketing di Desa Ngabeyan , 

Kecamatan Kartasura , Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah” dilaksanakan 

pada:   

Hari/tanggal : Jumat-Sabtu; 25-26 Juli 2025 

Waktu  : Jam 08.30 sampai selesai 

Tempat : Balai Desa Desa Ngabeyan , Kecamatan Kartasura , 

Kabupaten    Sukoharjo,Jawa tengah 

Peserta : 20 peserta 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Pelaku UMKM ini dilakukan 

dengan menggunakan metode metode ceramah, diskusi dan praktik. 

Adapun sistematika pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Langkah 1 (Metode Ceramah): 

a) Para pelaku UMKM Tahu dimotivasi untuk melakukan diversivikasi 

produk berbahan dasar produk tahu yaitu tahu krispi dan keripik 

tahu. 

b) Para pelaku UMKM Tahu di Desa Ngabeyan, diberikan motivasi agar 

menggunakan  pemasaran digital dalam memsarkan produk olahan 

berbahan dasar tahu dengan kemasan yang menarik agar pangsa 

pasarnya lebih luas yang selanjutnya diharapkan bisa meningkatkan 

kesejahteraan pelaku UMKM tahu di Desa Ngabeyan. 

Langkah pertama diselenggarakan kurang lebih selama 2,5 jam. 

2) Langkah 2 (Metode Tutorial): 

a) Setelah sesi ceramah, peserta pelatihan diberikan tutorial 

penggunaan media sosial melalui instagram, tik tok dan face book 

untuk mempromosikan penjualan produknya, 

b) Selanjutnya diadakan tutorial pembuatan produk berdasar bahan 

tahu yaitu tahu krispi dan keripik tahu. 

Ceramah dalam rangka memberikan motivasi tersebut di atas kepada 

pelaku UMKM dengan menggunakan media LCD. Langkah kedua 

diselenggarakan selama kurang lebih 10 jam. 

3) Langkah 3 (Metode Diskusi): 

Diskusi dilaksanakan untuk memecahkan berbagai kendala yang 

dihadapi oleh para pelaku UMKM Tahu dalam menggunakan platform 

digital setelah diadakan tutorial dan dalam mempraktikkan pembuatan 

produk yang berbahab dasar tahu 

 

III. Profil Kelompok Sasaran 

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah para pelaku 

UMKM Tahu sebanyak 15 orang dan pelaku UMKM lainnya sebanyak 15 

orang yang berdomisili Desa Ngabeyan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa 
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Tengah. 

Peserta UMKM selain UMKM Tahu juga dijadikan sasaran kegiatan 

pengabdian dengan tujuan agar mereka bisa menggunakan media sosial 

dalam memasarkan produknya. Jumlah peserta pengbdian dibatasi karena 

terkendala biaya dan agar peserta pengabdian dapat betul-betul menerima 

materi yang disampaikan dengan sebaik-baiknya, selanjutkan diharapkan 

para pelaku UMKM ini bisa menularkan ilmu yang diperoleh kepada 

pelaku UMKM di lingkungan sekitanya yang belum mengikuti kegiatan 

pengabdian. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian bertempat di balai Desa Ngabeyan, 

Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Materi pengabdian berupa  

 

IV. HASIL KEGIATAN 

A. Pemberdayaan UMKM Tahu Melalui Proses Produksi Nugget Tahu 

Menurut (Pratiwi, 2020) “Diversifikasi produk pada usaha mikro dapat 

meningkatkan nilai tambah dan memperluas segmentasi pasar”. Salah satu 

bentuk diversifikasi produk yang dikembangkan dalam kegiatan pengabdian 

ini adalah olahan nugget tahu. Produk ini dipilih karena relatif mudah 

dibuat, bernilai gizi tinggi, dan memiliki peluang pasar yang luas, 

khususnya sebagai camilan sehat atau produk beku. Proses pembuatan 

nugget tahu terdiri dari : 

1. Penghalusan tahu putih hingga menjadi adonan lembut. 

2. Pencampuran bahan tambahan seperti wortel, daun bawang, bawang 

putih, tepung terigu, dan bumbu dapur. 

3. Pencetakan adonan menjadi bentuk persegi atau sesuai selera. 

4. Pengukusan selama 20 menit untuk mematangkan adonan. 

5. Pelapisan menggunakan telur dan tepung panir untuk tekstur renyah. 

6. Penyimpanan di dalam freezer atau langsung digoreng untuk konsumsi. 

 

Gambar 3. 1 Proses Pembuatan Nugget Tahu 
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Produk nugget tahu ini memperpanjang umur simpan dari hanya 1 hari 

menjadi hingga 7 hari (dengan pendinginan) atau lebih dari sebulan (dalam 

kondisi beku). Selain itu, bentuknya yang menarik dan rasa gurihnya 

membuatnya mudah diterima oleh berbagai kalangan, termasuk anak-anak. 

Menurut Yuliana (2021), “nugget tahu merupakan bentuk inovasi pangan 

fungsional yang memperpanjang umur simpan dan meningkatkan minat 

konsumsi masyarakat terhadap olahan kedelai”. Diversifikasi produk seperti 

ini sangat penting untuk kelangsungan UMKM tradisional agar dapat 

bertahan di tengah persaingan industri pangan. 

 

B. Strategi Digital Marketing melalui Google Maps 

Pendaftaran usaha ke Google Maps dilakukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan visibilitas dan daya saing UMKM Tahu di era digital. Proses 

ini diawali dengan membuat akun Google Bisnisku, dengan mengisi 

informasi lengkap tentang usaha berupa nama, alamat, kategori bisnis, jam 

operasional, nomor kontak, serta mengunggah foto-foto produk dan tempat 

produksi. 

Verifikasi dilakukan melalui pengiriman kode pos oleh Google ke 

alamat usaha. Setelah kode diterima dan dimasukkan, profil bisnis 

langsung tayang dan dapat ditemukan oleh siapa saja melalui pencarian 

Google dan Google Maps. 

 

Gambar 3. 2 Google Maps Pabrik Tahu Pak Pur 

Setiawan (2020) menyebutkan bahwa “UMKM yang terdaftar di Google 

Maps mengalami peningkatan pengunjung hingga 30% karena lebih mudah 

ditemukan dan terlihat lebih profesional.” Selain itu, kehadiran digital ini 

menjadi pintu masuk bagi pengembangan pemasaran online melalui media 

sosial dan e-commerce. 
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Berdasarkan hasil pendampingan pembuatan produksi nugget tahu, 

terdapat beberapa capaian positif antara lain : 

a. Nugget tahu berhasil diproduksi dan diterima dengan antusias warga 

sekitar. Produk ini menjadi alternatif pangan sehat yang bisa dijual dalam 

bentuk beku. 

b. UMKM kini memiliki identitas digital melalui Google Maps, yang 

meningkatkan keterjangkauan lokasi usaha bagi konsumen baru, 

khususnya generasi muda dan pengguna aplikasi navigasi. 

c. Pemilik usaha menunjukkan ketertarikan untuk menjajaki pemasaran 

online melalui media sosial yang lain. 

Lebih jauh, program ini mendorong perubahan pola pikir pelaku usaha 

untuk mulai memperhatikan aspek diversifikasi dan digitalisasi sebagai strategi 

berkelanjutan. Sebagaimana dinyatakan oleh Pratiwi (2020), “diversifikasi 

produk dan pemasaran digital merupakan kombinasi strategis yang dapat 

meningkatkan daya saing UMKM, terutama yang masih tradisional.” 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan  pengabdian masyarakat di Desa Ngabeyan, Kecamatan 

Kartasura, Kabupaten Sukoharjo telah memberikan kontribusi positif terhadap 

pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam pengembangan UMKM tahu. 

Melalui program diversifikasi produk dan pelatihan digital marketing, pelaku 

UMKM mendapatkan wawasan baru untuk meningkatkan nilai jual produk 

serta memperluas jangkauan pemasaran. 

Diharapkan masyarakat khususnya pelaku UMKM, dapat terus 

mengembangkan inovasi produk secara berkelanjutan serta memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal dalam memasarkan produk. Perlu adanya 

kesadaran kolektif untuk menjaga semangat wirausaha guna meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat desa. 
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